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Fintech in the digital world begins with technological advances in finance. In Indonesia, 
companies that use fintech have only emerged in recent years. Fintech began to appear in 
September 2015 which was incorporated in the Indonesian Fintech Association (AFI) which 
aims to conduct business partners and build fintech ecosystems in Indonesia. In the short 
period of 2006-2007 there has been a development from 7% -78%. One of them who is 
involved in the world of fintech business is PT Investree. Based on the background, the 
problem analysis is formulated in the form of the following questions: First, how is the DSN-
MUI Fatwa concept No: 117/DSN-MUI/ II/2018 Concerning Information Technology-Based 
Financing Services Based on Sharia Principles. Second, how is the implementation of Peer 
to peer lending (P2PL) products at PT Investree. And Third, how about the DSN-MUI Fatwa 
review No: 117/DSN-MUI/II/ 2018 About Information Technology Based Financing Services 
Based on Sharia Principles on P2PL at PT Investree. Investree is a fintech company, which 
provides intermediary services for peer to peer lending processes. The investment does not 
decrease directly in lending and borrowing activities. But it only provides a platform to 
facilitate the process, administration of borrower and lender accounts. Investree innovates 
by issuing sharia-based products issued since the end of 2017. Some of its products are 
sharia business financing or sharia invoice financing and online seller financing. This 
invoice financing product is in accordance with DSN-MUI Fatwa No.117/DSN-MUI/II/2018 
because invoice financing products are the same as factoring/factoring. The product of 
Granting Working Capital is also in accordance with DSN-MUI Fatwa No.117 /DSN-
MUI/II/2018. 
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ABSTRAK 
Fintech di dunia digital diawali dengan kemajuan teknologi di bidang keuangan. Di 
Indonesia, perusahaan yang memanfaatkan fintech baru muncul beberapa tahun belakangan. 
Fintech mulai muncul pada bulan September tahun 2015 yang tergabung dalam Asosiasi 
Fintech Indonesia (AFI) yang bertujuan untuk menyelenggarakan partner bisnis dan 
membangun ekosistem fintech di Indonesia. Dalam waktu singkat tahun 2006-2007 
mengalami perkembangan dari 7%-78%. Salah satunya yang ikut berkecimpung dalam dunia 
bisnis fintech adalah PT Investree. Berdasarkan latar belakang, maka analisis permasalahan 
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut: Pertama, bagaimana konsep Fatwa DSN-MUI 
No: 117/DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi 
Berdasarkan Prinsip Syariah. Kedua, bagaimana implementasi produk peer to peer lending 
(P2PL) di PT. Investree. Dan ketiga, bagaimana tinjauan Fatwa DSN-MUI No: 117/DSN-
MUI/II/2018 tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan 
Prinsip Syariah terhadap P2PL di PT Investree. Investree adalah sebuah perusahaan  fintech, 
yang menyediakan layanan perantara untuk proses peer to peer lending. Investree tidak turun 
langsung dalam aktivitas pinjam meminjam. Tetapi hanya menyediakan platform untuk 
memfasilitasi prosesnya, administrasi akun borrower dan lender. Investree melakukan 
inovasi dengan mengeluarkan produk berbasis syariah yang dikeluarkan sejak akhir tahun 
2017. Beberapa produknya yaitu pembiayaan usaha syariah atau invoice financing syariah 
dan pembiayaan modal kerja (online seller financing sharia). Produk invoice financing ini 
sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.117/DSN-MUI/II/2018 karena produk invoice 
financing ini sama dengan anjak piutang/factoring. Produk Pemberian Modal Kerja juga 
sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.117/DSN-MUI/II/2018. 
Kata Kunci: teknologi financial, pembiayaan piutang, pembiayaan modal kerja, akad. 
 
A. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi saat ini tidak dapat 
dipungkiri kemajuan teknologi informasi 
berkembang sangat pesat sebagai bentuk 
kekuatan manusia yang istimewa.
1
 
Mengutip Abudin Nata, Rahendra Maya 
menyatakan, bahawa hambatan atau 
ancaman terberat yang dihadapi di era 
globalisasi adalah adanya kekencdrungan 
yang membawa dampak bagi kehidupan.
2
 
Perkembangan teknologi informasi tidak 
                                                          
1
 Rahendra Maya. (2017). Pemikiran 
Pendidikan Muhammad Quthb tentang Metode 
Keteladanan (Al-Tarbiyah bi Al-Qudwah). Edukasi 
Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 06(11). hlm. 13. 
2
 Rahendra Maya. (2016). Revitalisasi 
Keteladanan dalam Pendidikan Islam: Upaya 
Menjawab Peluang dan Tantangan Pendidikan 
Islam di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 
Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 05(09). 
hlm. 1175. 
hanya mencakup kehidupan sosial, politik, 
dan budaya tetapi juga berpengaruh 
terhadap perekonomian. Salah satu yang 
sedang ramai diperbincangkan adalah 
Fintech Syariah. 
Fintech merupakan singkatan dari 
Financing and Technology. Fintech 
didefinisikan sebagai inovasi teknologi 
dalam layanan keuangan yang dapat 
menghasilkan model-model bisnis, 
aplikasi, proses atau produk-produk 
dengan efek material yang terkait dengan 
penyediaan layanan keuangan. 
Transaksi keuangan melalui fintech ini 
meliputi pembayaran, investasi, 
peminjaman uang, transfer, rencana 
keuangan, dan pembanding produk 
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keuangan. Saat ini terdapat 142 perusahaan 
yang bergerak di bidang fintech yang 
teridentifikasi beroperasi di Indonesia. 
Beberapa perusahaan fintech yang telah 
ada di Indonesia saat ini, misalnya CekAja, 
UangTeman, Pinjam, CekPremi, Bareksa, 
Kejora, Doku, Veritrans, dan Kartuku. 
Fintech ini dilaksanakan dengan 
berlandaskan hukum yang tertuang dalam 
Fatwa DSN-MUI No. 117/DSN-MUI/II/2018 
tentang Layanan Pembiayaan Berbasis 
Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip 
Syariah. Di dalam fatwa tersebut berisi 
mengenai layanan pembiayaan berbasis 
teknologi informasi untuk memperoleh akses 
pendanaan secara cepat, mudah, dan efisien. 
PT Investree merupakan salah satu 
fintech yang sudah terkenal di Indonesia. 
Hal ini dibuktikan dari cukup banyaknya 
pengusaha yang sudah bergabung dengan 
PT Investree. Investree melakukan 
terobosan baru dengan mengeluarkan 
produk yang berbasis syariah. Produk yang 
dikeluarkan sebelumnya sudah 
dikonsultasikan kepada OJK dan DPS. 
Namun ada suatu permasalahan yakni 
terkait dengan pengenaan denda atas 
keterlambatan pembayaran dari pembiayaan, 
beberapa pendapat mengatakan bahwa hal 
tersebut tidak diperbolehkan. Maka dari itu 
penelitian ini akan membahas tentang 
pengenaan denda dari keterlambatan 
pembayaran pembiayaan. 
B. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui konsep fatwa 
DSN-MUI No: 117/DSN-
MUI/II/2018 tentang Layanan 
Pembiayaan Berbasis Teknologi 
Informasi Berdasarkan Prinsip 
Syariah. 
2. Untuk mengetahui implementasi 
produk peer to peer lending (P2PL) 
di PT Investree. 
3. Untuk mengetahui tinjauan fatwa 
DSN-MUI No. 117/DSN-
MUI/II/2018 tentang Layanan 
Pembiayaan Berbasis Teknologi 
Informasi Berdasarkan Prinsip 
Syariah terhadap P2PL di PT 
Investree. 
 
C. LANDASAN TEORI 
1. Financial Technology (Fintech) atau 
Teknologi Finansial 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 
19/12/PBI/2017 menjelaskan bahwa 
Teknologi Finansial adalah penggunaan 
teknologi dalam sistem keuangan yang 
menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan 
atau model bisnis baru serta dapat berdampak 
pada stabilitas moneter, stabilitas sistem 
keuangan, dan atau profesionali,
3
 efisiensi, 
                                                          
3
 Rahendra Maya. (2018). Pemikiran Al-Sa’dî 
tentang Kriteria Pegawai Profesional: Stusi 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
218 
 Implementation of Fintech Syariah … 
 
Ad-Deenar E-ISSN: 2614-8838 
P-ISSN: 2356-1866 




Secara spesifik fintech didefinisikan 
sebagai aplikasi teknologi digital untuk 
masalah-masalah intermediasi keuangan. 
Lebih luas lagi fintech didefinisikan 
sebagai sebuah industri yang terdiri dari 
perusahaan-perusahaan yang menggunakan 
teknologi agar sistem keuangan serta 




Dari beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa fintech adalah 
penggunaan teknologi informasi dalam 
sistem keuangan untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi kegiatan layanan 
keuangan untuk memecahkan masalah-
masalah intermediasi keuangan. 
2. Klasifikasi Fintech 
Ada beberapa kategori layanan fintech 
yang ada di Indonesia yaitu:
6
  
a. Deposits, lending, capital raising, 
layanan pada kategori ini di 
antaranya adalah crowdfunding dan 
peer to peer lending. 
b. Investment dan risk management 
                                                                                    
terhadap Q.S. Al-Qashash [28]: 26, Hadist-hadits 
Terkait dan Kajian Lainnya. Ad-Deenar: Jurnal 
Perbankan Syariah, 02(01). hlm. 5. 
4
 Peraturan Bank Indonesia No. 
19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan 
Teknologi Finansial. 
5
 Teknologi Keuangan (Fintech): Konsep dan 
Implementasinya di Indonesia, Warta Fiskal Edisi 
ke 5 Tahun. 2017. 
6
 Fintech Office Bank Indonesia. Financial 
Technology Perkembangan dan Respons Kebijakan 
Bank Indonesia. Jakarta: Bank Indonesia. hlm. 13. 
layanan pada kategori ini adalah 
robo advice, e-trading, dan 
insurance. 
c. Payments, clearing dan settlement 
beberapa layanan pada kategori ini 
adalah mobile payment (misalnya: 
p2p transfer, apple/samsung pay), 
web-based payment (invoice 
payment paypal), serta termasuk 
yang menggunakan digital 
currency. 
3. Peer to Peer Lending (P2PL) 
Peer to peer lending (P2PL) atau biasa 
disebut person-to-person lending adalah 
salah satu crowdfunding berupa praktik 
pemberian pinjaman dimana si peminjam 
dan pemberi pinjaman (investor) 
dipertemukan melalui platform yang 
disediakan oleh perusahaan P2PL. P2PL 
inilah yang akan menjadi fokus dari kajian 
penelitian ini. 
4. Ketentuan Fatwa DSN-MUI NO. 
117/DSN-MUI/II/20118 tentang 
Layanan Pembiayaan Berbasis 
Teknologi Informasi Berdasarkan 
Prinsip Syariah 
Model layanan pembiayaan berbasis 
teknologi informasi berdasarkan prinsip 
syariah yang dapat dilaksanakan oleh 
penyelenggara di antaranya adalah:
7
  
a. Pembiayaan anjak piutang 
(factoring), yaitu pembiayaan 
                                                          
7
 Fatwa DSN-MUI NO. 117/DSN-
MUI/II/20118 tentang Layanan Pembiayaan 
Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip 
Syariah. 
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dalam bentuk jasa pengurusan 
penagihan piutang berdasarkan 
bukti tagihan (invoice), baik 
disertai atau tanpa disertai talangan 
(qardh) yang diberikan kepada 
pelaku usaha yang memiliki 
tagihan kepada pihak ketiga 
(payor). 
b. Pembiayaan pengadaan barang 
pesanan pihak ketiga (purchase 
order), yaitu pembiayaan yang 
diberikan kepada pelaku usaha 
yang telah memperoleh pesanan 
atau surat perintah kerja pengadaan 
barang dari pihak ketiga. 
c. Pembiayaan pengadaan barang 
untuk pelaku usaha yang berjualan 
secara online (online seller), yaitu 
pembiayaan yang diberikan kepada 
pelaku usaha yang melakukan 
transaksi jual beli online pada 
penyedia layanan perdagangan 
berbasis teknologi informasi 
(platforme-commerce/ 
marketplace) yang telah menjalin 
kerjasama dengan penyelenggara. 
d. Pembiayaan pengadaan barang untuk 
pelaku usaha yang berjualan secara 
online dengan pembayaran melalui 
penyelenggara payment gateway, 
yaitu pembiayaan yang diberikan 
kepada pelaku usaha (seller) yang 
aktif berjualan secara online melalui 
saluran distribusi (channel 
distribution) yang dikelolanya 
sendiri dan pembayarannya 
dilakukan melalui penyedia jasa 
otorisasi pembayaran secara online 
(payment gateway) yang 
bekerjasama dengan pihak 
penyelenggara. 
e. Pembiayaan untuk pegawai  
(employee), yaitu pembiayaan yang 
diberikan kepada pegawai yang 
membutuhkan pembiayaan 
konsumtif dengan skema kerjasama 
potong gaji melalui institusi 
pemberi kerja. 
f. Pembiayaan berbasis komunitas 
(community based), yaitu pembiayaan 
yang diberikan kepada anggota 
komunitas yang membutuhkan 




Adapun akad-akad yang digunakan 
dalam layanan pembiayaan berbasis teknologi 
berdasarkan prinsip syariah antara lain: 






g. Wakalah bil Ujrah. 
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D. PEMBAHASAN 
PT Investree adalah sebuah 
perusahaan fintech, yang menyediakan 
layanan perantara untuk proses peer to 
peer lending. Investree tidak turun 
langsung dalam aktivitas pinjam 
meminjam. Tetapi hanya menyediakan 
platform untuk memfasilitasi prosesnya, 
administrasi akun borrower, dan lender.
8
 
Investree melakukan inovasi dengan 
mengeluarkan produk berbasis syariah 
yang dikeluarkan sejak akhir tahun 2017. 
Beberapa produknya yaitu pembiayaan 
usaha syariah atau invoice financing 
syariah dan pembiayaan modal kerja 
(online seller financing sharia). Produk 
syariah ini sudah dikonsultasikan 
sebelumnya kepada pihak OJK dan DPS.
9
 
1. Pembiayaan Usaha Syariah 
Pembiayaan usaha syariah atau lebih 
dikenal dengan Pembiayaan tagihan 
atau invoice financing syariah adalah 
produk mendanai yang dijamin oleh 
tagihan atau invoice, dirancang dengan 
menggunakan skema syariah melalui 
akad al-qardh untuk pemberian dana 
talangan dan akad wakalah bil ujrah 
untuk mendapatkan keuntungan atau 
ujrah. 
                                                          
8
 Situs resmi PT Investree, 
https://www.investree.id. 
9
 Situs resmi PT Investree, 
https://www.investree.id. 
Invoice financing bekerja dengan cara 
menjaminkan invoice: sebuah tagihan 
atas barang atau jasa yang telah 
diberikan oleh payor untuk 
memperoleh pembiayaan dari lender. 
Pada akhir periode pembiayaan, payor 
akan membayar invoice tersebut dan 
lender pun memperoleh pengembalian 
berupa pokok pendanaan (prinsipal) 
serta pendapatan wakalah atas jasa 
pengurusan dokumen penagihan. 
Produk invoice financing ini sudah 
sesuai dengan fatwa DSN-MUI No. 
117/DSN-MUI/II/2018 karena produk 
invoice financing ini sama dengan 
anjak piutang/factoring yaitu 
pembiayaan dalam bentuk jasa 
pengurusan penagihan piutang 
berdasarkan bukti tagihan (invoice), 
baik disertai atau tanpa disertai 
talangan (qardh) yang diberikan 
kepada pelaku usaha yang memiliki 
tagihan kepada pihak ketiga (payor). 
2. Online seller financing sharia 
(pembiayaan modal kerja) 
Sharia online seller financing adalah 
pembiayaan modal kerja (online seller 
financing) untuk online dan offline 
seller yang telah memiliki toko aktif di 
platform e-commerce rekanan 
Investree dengan mengunakan prinsip 
syariah (akad murabahah dan 
wakalah) dengan skema pembayaran 
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angsuran setiap bulan, berjangka 
waktu hingga 12 bulan. Ini adalah 
salah satu produk yang 
pelaksanaannya sudah sesuai dengan 
fatwa DSN-MUI No. 117/DSN-
MUI/II/2018. Pembiayaan modal kerja 
ini sama dengan online seller yang 
terdapat pada fatwa DSN-MUI No. 
117/DSN-MUI/II/2018, yakni 
pembiayaan yang diberikan kepada 
pelaku usaha yang melakukan 
transaksi jual beli online pada 
penyedia layanan perdagangan 
berbasis teknologi informasi 
(platforme-commerce/ marketplace) 
yang telah menjalin kerjasama dengan 
penyelenggara. Terkait dengan 
mekanisme dan akad pada kedua 
produk di PT Investree tersebut sudah 
sesuai dengan mekanisme yang 
tertuang pada fatwa DSN-MUI No. 
117/DSN-MUI/II/2018.  
Ada denda yang dikenakan jika terjadi 
keterlambatan pembayaran yang disengaja 
oleh nasabah. Hal ini disesuaikan dengan 
fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI. 
Ketentuan denda mengacu pada fatwa 
Dewan Syariah Nasional MUI Nomor 
17/DSN-MUI/IX/2000 tentang “Sanksi 
Atas Nasabah Mampu yang Menunda-
nunda Pembayaran”.10 
                                                          
10
 Situs resmi PT Investree, 
https://www.investree.id. 
Jadi pemberlakuan denda pada 
keterlambatan pembayaran pembiayaan di 
PT Investree sebenarnya sudah sesuai 
dengan syariah. Berdasarkan hadits 
Rasulullah S.A.W. bersabda: “Menunda-
nunda (pembayaran) yang  dilakukan oleh 
orang mampu menghalalkan harga diri dan 
pemberian sanksi kepadanya.” (H.R. An-
Nasa'i, Abu Dawud, Ibu Majah, dan 
Ahmad). 
Pemberlakuan denda diperbolehkan 
dengan syarat si peminjam memang benar 
mampu untuk membayar namun dengan 
sengaja melambat-lambatkan pembayaran. 
Akan tetapi jika keterlambatan 
pembayaran disebabkan oleh force majeur, 
maka tidak bisa dikenakan sanksi. 
Pengenaan denda atau sanksi disini 
bertujuan agar nasabah lebih disiplin dalam 
melakukan pembayaran atau dalam 
melaksanakan kewajibannya. Selain itu, 
dana dari denda tidak boleh diakui sebagai 




Fintech adalah penggunaan teknologi 
informasi dalam sistem keuangan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
kegiatan layanan keuangan untuk 
memecahkan masalah-masalah 
intermediasi keuangan. Terdapat 3 kategori 
fintech yang meliputi: 
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1. Deposits, lending, dan capital raising. 
2. Investment dan risk management. 
3. Payments, clearing, dan settlement. 
Landasan hukum fintech terdapat pada 
fatwa DSN-MUI NO. 117/DSN-
MUI/II/20118 tentang Layanan 
Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi 
Berdasarkan Prinsip Syariah dengan akad-
akad yang sesuai syariah di antaranya akad 
jual beli/murabahah, ijarah, musyarakah, 
mudharabah, qardh, wakalah, dan 
wakalah bil ujrah. Dan jika terjadi 
keterlambatan pembayaran yang disengaja 
oleh nasabah maka akan dikenakan denda 
yang sudah sesuai dengan fatwa tersebut. 
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